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ABSTRAK 

PENGEMBANGAN SYSTEM PENGELOLAAN ZAKAT 

UNTUK MENINGKATKAN PRODUKTIFITAS 

MASYARAKAT DESA 

(Studi kasus Lembaga Amil Zakat Desa Banyuwangi Kecamatan Banyumas 

Kabupaten Pringsewu) 

RAHMADI 

  NPM.1289144 

Islam mewajibkan kepada setiap muslim apabila harta kekayaannya telah 

sampai padanya nisab (batas minimal dari harta mulai wajib dikeluarkan untuk 

zakat). Lembaga Amil Zakat (LAZ) merupakan organisasi yang tumbuh atas dasar 

inspirasi masyarakat sehingga pergerakannya lebih cenderung kepada usaha 

swasta atau swadaya, sehingga yang menjadi pekerjaan amil zakat paling besar di 

antara usaha-usaha lainnya yaitu menghimpun dan mendayagunakan zakat. 

Pengumpulan dana zakat pada Lembaga Amil Zakat Desa Banyuwangi 

Kecamatan Banyumas Kabupaten Pringsewu dihimpun secara langsung dari 

masyarakat yang penghasilannya sudah mencapai nisab. Pemberdayaan dana 

zakat terhadap peningkatan ekonomi umat masyarakat pra-sejahtera di Desa 

Banyumas oleh panitia LAZ dilakukan dengan mengadakan penyuluhan, 

bimbingan dan evaluasi tanpa adanya pemgembangan dana zakat yang dilakukan 

oleh Lembaga Amil Zakat Desa Banyuwangi. Berdasar keterangan di atas, penulis 

mengambil judul “Pengembangan  Sistem Pengelolaan Dana Zakat untuk 

Meningkatkan Produktifitas Masyarakat Desa”. 

Jenis  penelitian yang dilaksanakan adalah penelitian lapangan dengan 

sifat penelitian deskriptif kualitatif. Metode analisis yang digunakan analisis 

kualitatif. Teknik pengumpul data menggunakan metode wawancara dan metode 

dokumentasi. Manfaat penelitian ini adalah dapat memperkarya khazanah 

keilmuan serta wawasan mengenai dana zakat khususnya yang berkaitan dengan 

pengembangan sistem pengelolaan zakat untuk meningkatkan produktifitas 

masyarakat Desa Banyuwangi.  

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Pengembangan system 

pengelolaan zakat untuk meningkatkan produktifitas masyarakat Desa 

Banyuwangi  belum terlaksana, itu terlihat dari sisi LAZnya. Karena disebabkan 

dana zakat disalurkan langsung kepada mustahik, selain itu juga mengingat bahwa 

sebagian besar masyarakat Desa masih awam tentang pengembangan zakat 

sehingga ditakutkan menimbulkan rasa ketidak percayaan masyarakat kepada amil 

zakat sehingga amil tidak mengembangkan zakat dan produktifitas bagi 

masyarakat penerima zakat tidak terwujud, namun jika dilihat dari sisi mustahik 
yang mau mengembangkan  zakat maka produktifitas bagi para mustahik dapat 

terwujud bila dana zakat untuk hal produktif seperti tambahan modal usaha 

berdagang. 
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MOTTO 

 

                          

                         

                   

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya sebahagian besar dari 

orang-orang alim Yahudi dan rahib-rahib Nasrani benar-benar memakan harta 

orang dengan jalan batil dan mereka menghalang-halangi (manusia) dari jalan 

Allah. dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan tidak 

menafkahkannya pada jalan Allah, Maka beritahukanlah kepada mereka, (bahwa 

mereka akan mendapat) siksa yang pedih”,(QS. At-Taubah: 34)
1 

 

 

 

 

  

                                                             
1
 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjamahnya (Bandung: Diponegoro, 2000) QS. 

At-Taubah (9 ): 34. H. 153 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Suatu kegiatan pasti memiliki tujuan yang akan dicapai, begitu pun 

pelaksanaan zakat yang memiliki tujuan untuk memperbaiki taraf hidup dan 

tingkat pendidikan yang tinggi.Tujuan tersebut akan tercapai apabila penyaluran 

yang dilakukan secara efektif.Tujuan-tujuantersebutantara lain: 

a. Memperbaiki taraf hidup 

Tujuan zakat yang utama adalah memperbaiki taraf hidup rakyat. 

Kegiatan yang dapat dilakukan ada dua macam, yaitu:  

1) Kegiatan yang bersifat motivasi seperti memberikan pengetahuan tentang 

sistem manajemen, bimbingan memberikan pengetahuan tentang 

beberapa macam home industry dan lain-lain.  

2) Kegiatan yang bersifat memberikan bantuan modal, baik berupa uang 

untuk modal utama, modal tambahan maupun modal berupa barang 

seperti peralatan, ternak,  perkoprasian dan lain-lain.
1
 

 

Tujuan dari penyaluran zakat adalah memperbaiki taraf hidup, dalam 

memperbaiki taraf hidup dapat dilakukan secara aktif dan pasif.  

Memperbaiki taraf hidup secara aktif yaitu dengan cara memberikan 

modal kepada pengusaha kecil, sedangkan secara pasif dapat dilakukan 

dengan cara mengadakan seminar untuk para pengusaha.  

b. Pendidikan dan bea siswa.
2
 

 

c. Mengatasi ketenagakerjaan atau pengangguran.
3
 

d. Program pelayanan kesehatan.
4
 

                                                             
1
 Eko Suprayitno, Ekonomi Islam, Pendekatan Ekonomi Makro Islam dan Konvensional, 

(Yagyakarta: Graha Ilmu, 2005), h. 43-48. 
2
Ibid. 

3
Ibid. 



 

 

 

2 

e. Panti asuhan.
5
 

f. Sarana peribadatan. 
6
 

g. Para da’i dan guru ngaji. 

Upaya untuk mewujudkan tujuan zakat antara lain dengan mengelola dan 

mengembangkan dana zakat. LAZ merupakan lembaga amil zakat yang berfungsi 

untuk mengelola dan menyalurkan zakat sehingga fungsi zakat sebagai salahsatu 

solusi untuk membantu meningkatkan taraf hidup masyarakat fakir miskin dapat 

terwujud. 

Pembahasan tentang sistem pengembangan dana zakat akan berkaitan 

dengan bagaimana cara pengumpulan dana zakat.Suatu konsep umum dari LAZ 

adalah memberdayakan dana zakat yang berasal dari muzakki untuk diserahkan 

kepada mustahik dengan diambil kategori dengan memprioritaskan yang miskin. 

Dengan konsep seperti di atas dapat dijelaskan bagaimana peran LAZ dalam 

upaya mendistribusikan dana zakat untuk membantu masyarakat dari golongan 

miskin untuk dapat berubah menjadi kesejahteraan yang lebih baik. Dengan 

meningkatnya kesejahteraan masyarakat dari bantuan dana zakat tersebut maka 

roda perekonomian lokal yang merupakan suatu kesatuan dari upaya 

meningkatkan pembangunan suatu daerah agar lebih meningkat. 

Sistem pengembangan zakat oleh LAZ: 

a. Muzakki menyerahkan zakatnya melalui Unit Pengumpulan Zakat 

(UPZ) kemudian langsung diserahkan kepada mustahik atau orang 

yang berhak menerimanya. 

                                                                                                                                                                       
4
Ibid. 

5
Ibid. 

6
Ibid. 
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b. Zakat yang diserahkan melalui UPZ yang kemudian diserahkan 

kepada Lembaga Amil Zakat (LAZ) yang nantinya diserahkan kepada 

para mustahik. 

Dana zakat yang telah terkumpul tersebut kemudian dikelola dalam bentuk 

usaha produktif dan konsumtif. Beberapa bentuk usaha produktif yang dikelola 

dari dana zakat adalah usaha kecil dan menengah (home industri) dan juga usaha 

peternakan. Sesuatu mendasari pengelolaan dana zakat dalam bentuk usaha 

produktif yaitu lebih melihat ke arah masa depan yang artinya “dana tersebut 

merupakan modal awal dalam sebuah usaha dengan harapan usaha produktif 

seperti peternakan akan berkembang dan bisa meningkatkan jumlah pendapat 

mustahik”.
7
 

Zakat sebenarnya telah ada sejak zaman Rasulullah SAW ketika masih 

tinggal di Mekah. Akan tetapi sejak tahun kedua hijriah, zakat berubah menjadi 

kewajiban yang harus dipenuhi. “Rasulullah SAW sendiri telah mengutus wali-

wali ke daerah-daerah untuk mengumpulkan dana zakat dari orang kaya yang 

telah berkewajiban, untuk dibagikan kepada mereka yang berhak menerimanya”.
8
 

Semua itu menunjukkan bahwa kewajiban zakat merupakan kewajiban 

karakteristik yang harus dipenuhi atau ditunaikan setiap muslim yang telah 

mencapai nisab atas harta benda yang mereka miliki.  

“Zakat merupakan salah satu rukun Islam yang wajib dilaksanakan oleh 

umat Islam”.
9
 

                                                             
7
Ibid 

8
 Muhammad, Pengantar Akuntansi Syari’ah, (Jakarta: Salemba Empat, 2002), h. 61 

9
 Iwan Triwuyono, Muhammad As’udin, Akuntansi Syari’ah, (Jakarta: Selemba Empat, 

2001), h. 29 
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Islam mewajibkan kepada setiap muslim apabila harta kekayaannya telah 

sampai padanya nisab (batas minimal dari harta mulai wajib dikeluarkan untuk 

zakat). Zakat adalah salah satu rukun Islam, bahkan merupakan rukun 

kemasyarakatan yang paling tampak di antara sekalian rukun-rukun Islam, sebab 

zakat adalah hak orang banyak yang terpikul pada pundak individu, orang banyak 

berhak mendapatkannya demi menjamin kecukupan sekelompok orang di antara 

mereka. 

 “Zakat merupakan kewajiban kedua setelah shalat”.
10

 

Begitu pentingnya zakat dalam Islam hingga perintah kewajiban berzakat 

selalu beriringan dengan perintah kewajiban shalat, hal ini sesuai dengan firman 

Allah SWT yang berbunyi: 

         

Artinya: “Dan Dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat...!”
  

 

Allah SWT akan memberikan balasan berbagai keuntungan yang akan 

dinikmati oleh orang yang membayar zakat, diantaranya akan diberi pahala yang 

berlipat ganda, diampuni dosa-dosanya dimasukkan ke dalam surga, dibersihkan 

dirinya dari berbagai cela, dijauhkan dari rasa takut dan sedih, diberikannya 

kehidupan yang baik dan tentram.
12

 

Banyak orang yang berusaha keras mencari kekayaan tanpa mengenal 

lelah tetapi tidak menyadari bahwa harta kekayaan itu adalah titipan dari Allah 

                                                             
10

 Yusuf Al-Qardawi, Ibadah dalam Islam, (Surabaya: PT Bina Ilmu, 1998), h. 432 
11

 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya  (Bogor: Syamil Al-Qur’an, 

2007) QS. An-Nisa (4): 77. h. 90 
12

 Zakiah Drajad, Zakat Pembersih Harta dan Jiwa, (Jakarta:  Ruhana), h. 18 
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dan sebagian dari harta yang dimiliki terdapat hak orang lain diantaranya fakir dan 

miskin. Negera Indonesia merupakan negara yang mayoritas penduduknya 

beragama Islam akan tetapi disayangkan masih banyak orang muslim yang 

enggan untuk membayar zakat. Mayoritas masyarakat muslim masih kurang 

menyadari pentingnya membayar zakat maka peranan lembaga amil zakat sangat 

penting untuk menggerakkan kegiatan membayar zakat yang nantinya dana zakat 

itu akan dikelola dan disalurkan sehingga dapat membantu masyarakat untuk 

mewujudkan fungsi zakat untuk membantu meningkatkan taraf hidup masyarakat 

pra sejahtera ( fakir danmiskin). 

Lembaga Amil Zakat (LAZ) merupakan organisasi yang tumbuh atas dasar 

inspirasi masyarakat sehingga pergerakannya lebih cenderung kepada usaha 

swasta atau swadaya, sehingga yang menjadi pekerjaan amil zakat paling besar di 

antara usaha-usaha lainnya yaitu menghimpun dan mendayagunakan zakat. 

Pendayagunaan merupakan usaha amil zakat dalam mengelola dan 

mengembangkan serta mendistribusikan zakat sehingga selain mencari cara agar 

tersalurkannya dana zakat kepada orang-orang yang menjadi haknya. 

Amil zakat adalah orang yang bertanggungjawab melaksanakan segala 

sesuatu yang berkenaan dengan zakat. Zakat juga mendapat nilai dan kekuatan 

lebih tinggi dalam kehidupan umat, sementara pengumpulan zakat (marketing) 

merupakan usaha amil dalam menghimpun zakat dari pada muzaki (yang 

menunaikan zakat), hal ini menjadi usaha penting bagi LAZ, selain agar 



 

 

 

6 

terhimpunnya dana zakat yang besar juga sebagai tolak ukur besar kecilnya 

penghasilan (rotibah) juga pemasukan yang diterima amilin.
13

 

Pengumpulan dana zakat pada Lembaga Amil Zakat Desa Banyuwangi 

Kecamatan Banyumas Kabupaten Pringsewu dihimpun secara langsung dari 

masyarakat yang penghasilannya sudah mencapai nisab. Pemberdayaan dana 

zakat terhadap peningkatan ekonomi umat masyarakat pra-sejahteradi Desa 

Banyumasoleh panitia LAZ dilakukan dengan mengadakan penyuluhan, 

bimbingan dan evaluasi tanpa adanya pemgembangan dana zakat yang dilakukan 

oleh Lembaga Amil Zakat Desa Banyuwangi 

Berdasarkan hasil pra-survei yang peneliti lakukan pada tanggal 10 

Agustus 2016 terhadap sepuluh orang mustahiq, empat diantaranya bekerja 

sebagai pedagang dan enam diantarana sebagai petani. Mereka masing-masing 

memperoleh dana bantuan sebesar Rp. 500.000,00 setelah mendapat dana 

bantuan, tiga orang dari pedagang tersebut menggunakan dana bantuan untuk 

tambahan modal usahanya sehingga penghasilannya meningkat. Awal sebelum 

mendapat bantuan, mereka mendapatkan hasil Rp. 25.000,00/hari dan kini 

mendapatkan penghasilan Rp. 35.000,00/hari, sedangkan seorang lagi 

menggunakan dana bantuan tersebut untuk memenuhi kebutuhan konsumsi sehari-

hari, tidak untuk tambahan modal usahanya sehingga pendapatan hariannya tidak 

meningkat. 
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 Nurul Huda, Zakat Perspektif Mikro-mikro, (Jakarta: Adhitya Andrebina Agung, 2015), 

h. 118 
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Enam orang diantaranya sebagai petani, tiga orang diantaranya 

memanfaatkan dana bantuan tersebut untuk tambahan modal pertaniannya. Hasil 

pemanfaatan dana tersebut dipergunakan untuk mengembangkan usahanya yaitu 

menanam sayur sehingga mereka dapat meningkatkan pendapatannya, sedangkan 

tiga orang lainnya tidak memanfaatkan dana tersebut. Mereka hanya 

menggunakan dana bantuan untuk kebutuhan konsumsi saja, sehingga 

penghasilan mereka tidak bertambah melainkan menurun karena hampir tiap masa 

tanam tiba mereka harus mencari pinjaman dana sagar dapat bercocok tanam 

kembali. 

Melihat fenomena tersebut di atas, panitia LAZ di Desa Banyuwangi perlu 

melakukan upaya pemberdayaan dana zakat  dan mengevaluasi kembali dalam 

mengembangkan system pengelolaan dana zakat, agar dana zakat dapat membantu 

modal usaha sehinga kesejahteraan fakir miskin dapat terwujud. 

Berangkat dari latar belakang di atas, penulis tertarik untuk mengetahuai 

lebih jauh tentang bagaimana pengembangan sistem pengelolaan dana zakat yang 

dilakukan oleh Lembaga Amil Zakat (LAZ) untuk meningkatkan produktifitas 

masyarakat Desa BanyuwangiKecamatan Banyumas Kabupaten Pringsewu. 

Kaitannya dengan pemberdayaan dana zakat terhadap peningkatan 

ekonomi masyarakat pra sejahtera oleh Lembaga Amil Zakat (LAZ) di Desa 

Banyuwangi. 

Berdasar keterangan di atas, penulis mengambil judul “Pengembangan  

Sistem Pengelolaan Dana Zakat untuk Meningkatkan Produktifitas Masyarakat 

Desa”. 
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B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, selanjutnya peneliti 

merumuskan masalah yang akan diteliti mengenai “Bagaimana pengembangan 

sistem pengelolaan zakat untuk meningkatkan produktivitas masyarakat 

Desa?” 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berkaitan dengan pertanyaan penelitian yang dikemukakan di atas, 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengembangan sistem 

pengelolaan dana zakat untuk meningkatkan produktivitas masyarakat 

Desa. 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khasanah 

keilmuan serta wawasan bagi pembaca dan peneliti mengenai 

pengembangan dan sistem pengelolaan zakat untuk meningkatkan 

produktivitas masyarakat Desa. 

b. Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangsih 

pemikiran kepada amil zakat mengenai pentingnya pengembangan dan 

sistem pengelolaan zakat untuk meningkatkan produktivitas 

masyarakat Desa. 
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D. Penelitian Relevan 

Penelitian relevan dalam skripsi untuk menjelaskan perbedaan atau 

memperkuat hasil penelitian dengan penelitian yang ada.
14

 Penelitian relevan 

dalam skripsi untuk menjelaskan perbedaan atau memperkuat hasil penelitian 

dengan penelitian yang ada. Permasalahan yang peneliti angkat mengenai 

“Pengembangan dan sistem pengelolaan zakat untuk meningkatkan 

produktivitas masyarakat”. Objek penelitian yang peneliti gunakan yaitu 

Lembaga Amil Zakat (LAZ) Desa Banyuwangi Kacamatan Banyumas dan 

lebih spesifik membahas mengenai pengembangan dan sistem pengelolaan 

zakat. 

Penelitian terkait dengan masalah pengembangan dan sistem 

pengelolaan dana zakat bukanlah suatu penelitian yang baru, karena 

sebelumnya telah ada penelitian yang membahas terkait hal tersebut. 

Berdasarkan penelusuran yang penulis lakukan, penelitian skripsi yang 

berkaitan dengan penelitian ini adalah: “Pengelolaan Dana Zakat, Infaq dan 

Shadaqah (ZIS) BMT Mentari Kota Gajah dan Dampaknya Terhadap 

Pendapatan Ekonomi Ummat”, oleh Elis Suryani Tahun 2008. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengelolaan dana zakat, infaq dan 

shadaqah yang dilakukan oleh BMT Mentari Kota Gajah.
15

 

                                                             
14

 STAIN Jurai Siwo Metro, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah Edisi Revisi, (Metro: 

STAIN Jurai Siwo Metro, 2015), h. 46 
15

 Elis Suryani, Pengelolaan Dana Zakat, Infaq dan Shadaqah (ZIS) BMT Mentari Kota 

Gajah dan Dampaknya Terhadap Pendapatan Ekonomi Ummat Tahun 2008, (Metro: 

Perpustakaan STAIN Jurai Siwo Metro, 2015), h. 9 
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Penelitian skripsi lain berjudul: “Upaya Badan Amil Zakat Daerah 

(BAZDA) Kampar dalam Mengoptimalkan Penerimaan Zakat Ditinjau 

Menurut Ekonomi Islam, oleh Herawati Netti Tahun 2012”.
16

 Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui upaya yang dilakukan BAZDA dalam 

mengoptimalkan penerimaan zakat ditinjau dari ekonomi Islam. 

Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu sejauh pengamatan dan 

pengetahuan peneliti, masalah yang akan peneliti teliti terhadap persamaan 

dan perbedaan dengan skripsi di atas tersebut. Persamaannya yaitu sama-sama 

membahas mengenai pengelolaan dana zakat, namun juga terdapat perbedaan 

yaitu dalam hal spesifikasi pembahasan, yaitu peneliti membahas mengenai 

pengembangan dan sistem pelaksanaan zakat. Penelitian ini merupakan 

penelitian lanjutan terhadap sistem pelaksanaan zakat namun lebih spesifik 

yaitu pengembangan dan sistem pengelolaan zakat dengan menggunakan data 

yang relevan. 

  

                                                             
16

 Herawati Netti, Upaya Badan Amil Zakat Daerah (BAZDA) Kampar dalam 

Mengoptimalkan Penerimaan Zakat Ditinjau Menurut Ekonomi Islam  Tahun 2012, 

(http:///UINSS.ac.id, diakses pada 03 Oktober 2016) 



 

 

BAB II 

 

LANDASAN TEORI 

 

A. Pengelolaan Zakat 

 

1. Pengertian, Dasar Hukum Zakat, dan  Tujuan Pengelolaan Zakat 

a. Pengertian Zakat 

“Zakat secara bahasa (lughah) zakat berasal dari kata zakat yang 

berarti suci, baik, berkah, tumbuh dan berkembang”.
1
 Zakat adalah “kadar 

harta tertentu yang diberikan kepada yang berhak menerimanya dengan 

syarat tertentu”.
2
 Secara istilah adalah “nama sebuah harta tertentu yang 

dikeluarkan untuk menyucikan harta dan jiwa dengan praktek-praktek 

tertentu dan diberikan kepada golongan yang ditentukan pula (delapan 

asnaf)”.
3
 Menurut arti bahasanya, “zakat bermakna membersihkan dan 

berkembang sedang menurut istilah syara’ zakat adalah nama sesuatu yang 

dikeluarkan (diambil) dari harta atau benda dengan ketentuan tertentu”.
4
 

Menurut terminologi syariat (istilah), “zakat adalah nama bagi 

sejumlah harta tertentu yang telah mencapai syarat tertentu yang 

diwajibkan oleh Allah SWT untuk dikeluarkan dan diberikan kepada yang 

                                                             
1
 Didin Hafidhuddin, Panduan Praktis Tentang Zakat, Infak dan Sedekah, (Jakarta: Gema 

Insani Press, 1998), h. 14 
2
 M. Ali Hasan, Masail Fiqihiyah, Zakat, Pajak, Asuransi dan Lembaga Keuangan, 

(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2000), h. 1 
3
 Tholhah Ma’aruf, Fiqih Ibadah Panduan Lengkap Beribadah Versi Ahlussunah, (Jawa 

Timur: PP. Al-Falah Plaso, 2015), h. 215 
4
 Aliy As’ad, Terjemah Kitab Fathul Mu’in Jilid 2, (Jawa Tengah: Menara Kudus, 1997), 

h.1 
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berhak menerimanya dengan persyaratan tertentu”.
5
 Zakat adalah sejumah 

harta tertentu yang diwajibkan Allah diserahkan kepada orang-orang yang 

berhak. 

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, zakat merupakan kadar 

harta tertentu yang telah mencapai syarat tertentu yang diwajibkan Allah 

untuk diberikan kepada yang berhak menerima yaitu delapan asnaf. 

 

b. Dasar Hukum Zakat 

Zakat adalah salah satu rukun Islam yang kelima, fardhu ‘ain sbagi 

tiap orang yang cukup syarat-syaratnya. Zakat mulai diwajibkan pada 

tahun kedua hijriah. Firman Allah SWT: 

                    

Artinya : “Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku'lah 

beserta orang-orang yang ruku'”
6
 

Dan firman Allah SWT: 

                      

  

                                                             
5
 Didin Hafidhuddin, Panduan Praktis., h. 13 

6
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya (Bogor: Syamil Al-Qur’an, 2007) 

QS. Al-Baqarah (2):43. h.7 
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Artinya : “Tidakkah kamu perhatikan orang-orang yang dikatakan kepada 

mereka "Tahanlah tanganmu (dari berperang), dirikanlah sembahyang dan 

tunaikanlah zakat!"
7
 

Hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dari Abdullah bin Umar 

Rasulullah bersabda: 

لاَةِ وَايِْتاَءُ الزبنُيَِّ اْلِإسْلامَُ  ِ اقَِامَةُ الصَّ دً رَسُوْلُ اللََّّ ُ وَأنََّ مُحَمَّ اةَِ عَلىَ خَمْسٍ شَهَادَةُ أنَْ لاَ الَِهَ الِاَّ اللََّّ كَّ

 (متفق عليه)وَحِجُّ الْبَيْتِ وَصَوْمٌ رَمَضَانٌ 

 

Islam itu ditegakkan atas lima pilar: syahadat yang menegaskan bahwa 

tiada Tuhan selain Allah dan Muhammad utusan Allah, mendirikan shalat, 

membayar zakat, menunaikan haji dan berpuasa pada bulan Ramadhan.” 

(HR. Bukhari Muslim)
8
 

Hadits yang diriwayatkan oleh Ahmad dan Muslim dari Abu Hurairah: 

د   يَّ زَكاتَهَُ الِاَّ احَْمِيَ عَلَيْهِ فيِ نَارِ جَهَنَّمِ فيَجُْعَلُ صَفاَئحَِ فَتَكْوِيَ بِهَا جَنْباَهُ ماَ مِنْ صَاحِبِ كَنْزٌ لاَ يؤَُّ

 (رواه احمد ومسلم)وَجَبْهَتُ الْحَدِيْثَ 

 

“Seseorang yang menyimpan hartanya tidak dikeluarkan zakatnya akan 

dibakar dalam neraka jahanam baginya dibuatkan setrika dari api, 

kemuidan disetrikakan ke lambung dan dahinya”. (HR. Ahmad dan 

Muslim)
9
 

 

                                                             
7
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya (Bogor: Syamil Al-Qur’an, 

2007).QS. An-Nisa (4): 77. h. 90 
8
 Idrus Al-Kaff, Hadist Arba’in An-Nawawi, (Bandung: Husaini Bandung, 1992), h. 14 

9
 Ibid 
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Rasulullah SAW bersabda yang diriwayatkan Bukhari dan Muslim 

dari Abdullah bin Umar: Artinya: “Islam dibangun atas lima rukun: 

syahadat tiada Tuhan kecuali Allah dan Muhammad SAW utusan Allah, 

menegakkan shalat, membayar zakat, menunaikan haji dan puasa 

Ramadhan”. 

 

c. Tujuan Pengelolaan Zakat 

Suatu kegiatan pasti memiliki tujuan yang akan dicapai, begitu pun 

pelaksanaan zakat yang memiliki tujuan untuk memperbaiki taraf hidup 

dan tingkat pendidikan yang tinggi. Tujuan tersebut akan tercapai apabila 

penyaluran yang dilakukan secara efektif. Tujuan tersebut antara lain:  

1) Memperbaiki taraf hidup 

Tujuan zakat yang utama adalah memperbaiki taraf hidup rakyat. 

Kegiatan yang dapat dilakukan ada dua macam, yaitu:  

a) Kegiatan yang bersifat motivasi seperti memberikan pengetahuan 

tentang sistem manajemen, bimbingan memberikan pengetahuan 

tentang beberapa macam home industry dan lain-lain.  

b) Kegiatan yang bersifat memberikan bantuan modal, baik berupa 

uang untuk modal utama, modal tambahan maupun modal berupa 

barang seperti peralatan, ternak,  perkoprasian dan lain-lain.
10

  

 

 

Tujuan dari pengelolaan zakat adalah memperbaiki taraf hidup, 

dalam memperbaiki taraf hidup dapat dilakukan secara aktif dan pasif.  

Memperbaiki taraf hidup secara aktif yaitu dengan cara memberikan 

modal kepada pengusaha kecil, sedangkan secara pasif dapat dilakukan 

dengan cara mengadakan seminar untuk para pengusaha.  

                                                             
10

 Eko Suprayitno, Ekonomi Islam, Pendekatan Ekonomi Makro Islam dan Konvensional., h. 

43-48. 
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2) Pendidikan dan bea siswa.  

Program-program yang dapat dilakukan pada pokoknya dapat 

dibedakan menjadi dua, yaitu:  

a) Memberikan bantuan kepada organisasi atau yayasan yang bergerak 

dalam bidang pendidikan, baik berupa uang yang pengelolaannya 

diserahkan sepenuhnya kepada pengurusnya atau berupa bantuan 

yang mendesak untuk disediakan.  

b) Memberikan bantuan biaya sekolah kepada anak-anak tertentu atau 

sifatnya tetap dalam bentuk bea siswa kepada beberapa anak, 

sehingga ia dapat melanjutkan sekolah atau sampai jenjang tertentu 

yang ditetapkan oleh pengelola atau pengurus BAZ.
11

  

Tujuan dari penyaluran zakat yang selajutnya adalah pendidikan 

dan bea siswa, hal ini dapat dilakukan dengan cara bekerja sama 

dengan organisasi atau yayasan yang bergerak di bidang pendidikan 

dan penyerahannya dapat berupa uang yang dapat dikelola oleh 

pengurusnya untuk kelangsungan kegiatan organisasi tersebut, selain 

itu dapat diberikan dalam bentuk bantuan langsung yang berupa bea 

siswa yang berprestasi bagi anak yang kurang mampu.  

3) Mengatasi ketenagakerjaan atau pengangguran.
12

 Adanya zakat akan 

mengurangi terjadinya pengangguran, hal ini terjadi karena mustahik 

yang menerima zakat akan berusaha untuk bisa menjadi muzakki karena 

mendapatkan motivasi dari amil zakat. Selain itu bagi masyarakat yang 

                                                             
11

 Ibid. 
12

 Ibid.  
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mengetahui atau paham tentang zakat dapat dijadikan amil zakat atau 

petugas di baitul maal.  

4) Program pelayanan kesehatan.
13

 Penyaluran zakat dapat pula dijadikan 

sebagai program kesehatan, hal ini dilakukan pada saat terjadinya 

bencana di suatu daerah yang sangat memerlukan pelayanan kesehatan.  

5) Panti asuhan.
14

 Zakat dapat disalurkan ke panti asuhan, baik digunakan 

untuk membangun atau pun untuk mengurusi anak-anak yatim-piyatu.  

6) Sarana peribadatan. 
15

  Zakat dapat digunakan untuk membangun masjid 

atau pun merenovasi masjid yang telah rusak, dapat pula digunakan 

untuk menambah sarana dan prasarana di masjid, seperti: pembelian 

mukena, Al-Qur’an dan lain-lain.  

7) Para da’i dan guru ngaji. Zakat dapat disalurkan kepada para da’i dan 

guru ngaji, karena mereka merupakan orang-orang yang berjuang 

dijalan Allah, sehingga wajib mendapatkan zakat, apa lagi saat ini 

keberadaan mereka yang kurang mendapat perhatian dari pemerintah.    
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 Ibid. 
14

 Ibid. 
15

 Ibid.  
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2. Tugas dan Fungsi Pengelolaan Zakat 

 

a. Pengertian Amil Zakat 

Menurut Imam Syafi’i amilun adalah “orang-orang yang diangkat 

untuk memungut zakat dari pemilik-pemiliknya”.
16

 Dari pengertian di atas 

maka amil ialah orang-orang yang bertugas mengumpulkan zakat. 

Muhammad Rasyid Ridho menafsirkan amil zakat adalah “orang-orang 

yang ditugaskan oleh pemerintah atau yang mewakilinya, untuk melaksanakan 

pengumpulan zakat, serta menyimpan, termasuk pula penggembala dan 

petugas administrasi. Mereka semua harus terdiri dari orang muslim”.
17

 

Menurut Qardhawi, amilun adalah “semua orang yang bekerja dalam 

perlengkapan administrasi urusan zakat, baik urusan pengumpulan, 

penyimpanan, pencatatan, perhitungan maupun yang mencatat keluar masuk 

surat”.
18

 

Definisi amil menurut Rasyid Ridha sudah berkembang, yaitu 

menyebutkan nama-namanya. Dan makna dari Yusuf Qardhawi senada 

dengan Rasyid Rida. Mengenai petugas pemungutan zakat, Hasbi memilih 

pendapat Abu Hanidah dan Malik yang menyatakan bahwa amilin adalah 

“petugas yang diberi upah yang diambil dari harta pungutan zakat itu menurut 

                                                             
16

 Asnaini, Zakat dalam Perspektif Hukum Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), h. 

54 
17

 Ibid  
18

 Yusuf Qardhawi, Fiqh Zakat, Edisi Indonesia Hukum Zakat, (DKI Jakarta: PT. Pustaka 

Litera dan Badan Amil Zakat dan Infaq Shadaqoh, 2002), h. 545 



 

 

 

18 

kadar jerih payah mereka”.
19

 Definisi menurut UU Nomor 38 Tahun 1999 

tentang pengelolaan zakat, “amil adalah kegiatan perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan terhadap pengumpulan, 

pendistribusian dan pendayagunaan zakat”.
20

  

Amil zakat adalah orang-orang yang ditugaskan oleh imam, kepala 

pemerintahan atau wakilnya, untuk mengumpulkan zakat, jadi pemungut zakat 

termasuk para penyimpan, penggembala-penggembala ternak dan yang 

mengurus administrasinya. Mereka dapat menerima bagian zakat sebagai 

imbalan jerih payahnya dalam membantu kelancaran zakat, karena mereka 

telah mencurahkan tenaganya untuk kepentingan orang Islam, walaupun 

mereka kaya.
21

 

Menurut Daud Ali hak amil selain upah, biaya-biaya administrasi dan 

personal badan atau organisasi amil itu serta aktivitas yang dilakukan untuk 

meningkatkan kesadaran berzakat di masyarakat. 

Menurut Ar-Rani sesuai dengan bagian-bagiannya adalah sebagai 

berikut: 

1) As Saai: petugas yang diutus khalifah untuk menghimpun zakat. 

2) Mushoddiq: karena tugasnya menghimpun shadaqah. 

3) Al Qossam: tugasnya membagi zakat. 

4) Al Haasyir: tugasnya menghimpun zakat. 

5) Al Arief: pemberi penjelasan data mengenai fakir dan miskin serta asnaf 

ustahik lainnya dari sisi kelayakan sebagai mustahik. 

6) Hasib: orang yang diangkat untuk menghitung zakat. 

7) Hafidz: orang yang diangkat untuk menjaga harta zakat. 

                                                             
19

 Nouruzzaman Shiddiqi, Fiqh Indonesia Penggagas dan Gagasannya, (Yogyakarta: Pusat 

Pelajar, tt), h. 209 
20

 Undang-Undang RI No. 38 Tahun 1999 Tentang Pengelolaan Zakat  
21

 Sayyid Sabiq, Fiqh Sunnah Jilid 3, (Bandung: Al-Ma’arif, 2006), h. 91 
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8) Jundi: orang yang diangkat untuk mempertahankan harta zakat. 

9) Jabir: orang yang diangkat untuk memaksa seseorang mengeluarkan 

zakat.
22

 

 

Keterangan di atas pengertian amil berkembang dari yang tradisional 

sampai ke modern, dapat ditarik kesimpulan pengertian amil zakat ialah 

orang-orang yang diberi tugas oleh pemerintah untuk melaksanakan segala 

kegiatan yang berkaitan dengan urusan zakat, mulai dari proses 

penghimpunan, penjagaan, pemeliharaan, pengelolan sampai ke proses 

pendistribusiannya serta tugas pencatatan masuk dan keluarnya dana zakat 

tersebut. 

 

b. Syarat-syarat Amil Zakat 

Amil zakat adalah orang-orang yang terlibat atau ikut aktif dalam 

kegiatan pelaksanaan zakat yang dimulai dari sejak mengumpulkan atau 

mengambil zakat dari muzakki sampai membagikannya kepada mustahiq. 

Orang-orang yang ditunjuk sebagai amil zakat harus mempunyai beberapa 

syarat, yaitu: 

1) Beragama Islam. 

2) Mukallaf. 

3) Memiliki sifat amanah/jujur. 

4) Memiliki kemampuan untuk melaksanakan tugas dengan sebaik-baiknya. 

5) Mengerti dan memahami hukum-hukum zakat sehingga dia mampu 

melakukan sosialisasi kepada masyarakat yang berkaitan dengan masalah 

zakat.
23
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6) Ulama fiqh sepakat menyatakan bahwa hamba sahaya tidak bolah menjadi 

amil zakat karena tidak memiliki ahliyah al ada’at taammah (kecakapan 

bertindak hukum secara penuh).
24

 

 

Amil zakat sebagai pengelola, tapi berhak menerima zakat, dapat 

disimpulkan bahwa “sejak pertama kali zakat diwajibkan, al-qur’an telah 

mengisyaratkan keharusan adanya pengelola zakat yang berwenang untuk 

menentukan kebijaksanaan-kebijaksanaan yang berkaitan dengan pelaksanaan 

zakat”.
25

 

Profesionalisme kerja badan atau lembaga amil zakat menuntutnya 

adanya managerial yang baik dalam pengelolaan zakat. Maka konsekuensi 

dari itu menghendaki harus adanya struktural dalam pengelolaan zakat. Oleh 

karenanya amilin zakat dalam Islam harus memenuhi syarat dan kriteria yang 

ditentukan oleh Islam. 

Petugas zakat harus memenuhi syarat-syarat sebagai berikut: 

1) Seorang muslim 

Zakat bagi kaum muslimin mempunyai nilai ibadah disamping nilai sosial. 

Zakat merupakan salah satu rukun agama Islam, yaitu rukun yang ketiga, 

dan zakat merupakan bentuk manifestasi keimanan dan ketaatan seorang 

muslim kepada ajaran Islam, sehingga kepengurusannya pun tidak 

mungkin diserahkan kepada selain muslim yang notabene mereka tidak 

mengimani ajaran Islam. Menurut para ulama boleh menjadikan non 
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muslim sebagai petugas, tapi tidak secara langsung mengelola dana zakat, 

melainkan mereka hanya sekedar pertugas penjaga atau sebagai sopir. 

Seorang mukallaf, yaitu orang dewasa dan sehal akal fikirannya. 

2) Memahami hukum-hukum zakat 

Para ulama mensyaratkan petugas zakat harus memahami hukum-hukum 

zakat, khususnya petugas yang secara langsung bergelut dengan zakat, 

karena mereka yang nantinya akan mengambil, mencatat dan menyalurkan 

kepada para mustahik, dan semua itu membutuhkan kepada pengetahuan 

tentang zakat supaya tidak salah dalam perhitungan dan salah dalam 

penyaluran. Adapun petugas yang tidak secara langsung bergelut dengan 

zakat, maka tidak disyaratkan untuk mengetahui hukum-hukum zakat. 

3) Jujur dan aman 

Kejujuran dan amanah adalah dua hal yang harus dimiliki oleh seorang 

petugas zakat. Karena mereka sehari-harinya akan berhubungan dengan 

dana zakat yang tidak sedikit. Kejujuran dan amanah juga akan sangat 

berpengaruh kepercayaan masyarakat. Jika di hadapan masyarakat para 

petugas zakat memperlihatkan sifat jujur dan amanah.  

4) Sanggup dan mampu melaksanakan tugas 

Disamping syarat-syarat yang telah disebutkan di atas, seorang petugas 

zakat juga harus mampu melaksanakan tugas, dalam artian kompeten 

dengan tugas yang diembannya baik dari segi fisik maupun keilmuan dan 

pengetahuan. Allah menceritakan kisah Nabi Yusuf yang berkata kepada 
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raja, “Jadikanlah aku bendaharawan negara (Mesir) karena sesungguhnya 

aku adalah orang yang pandai menjaga lagi berpengetahuan”. Kata 

menjaga (khifzu) berarti kata kerja yang berhubungan dengan kemampuan 

dari segi fisik. Sedangkan kata alim, berarti mempunyai ilmu dan 

berpengetahuan.
26

 

Amil zakat mempunyai peran penting dalam masyarakat. Sejalan dengan 

peran tersebut, amil mempunyai tanggung jawab kepada semua stakeholder. 

Amil zakat juga harus selalu bertanggungjawab untuk bekerja sama dengan 

sesama amil zakat untuk mengembangkan profesi, memelihara kepercayaan 

masyarakat dan menjalankan tanggung jawab profesi dalam mengatur diri 

dan lembaganya sendiri. Usaha kolektif semua amil zakat diperlukan untuk 

memelihara dan meningkatkan tradisi profesi. Amil zakat memiliki tugas 

sebagai berikut: 

1) Fungsi penghimpun zakat 

2) Fungsi pendistribusian zakat 

3) Tugas-tugas lainnya adalah merupakan derivative (turunan) dari tugas 

utama di atas, seperti tugas pencatatan, pemeliharaan dan pengelolaan. 

Pasal 8 UU Nomor 38 Tahun 1999 tentang pengelolaan zakat 

menyebutkan amil zakat mempunyai tugas pokok yaitu “pengumpulkan, 

mendistribusikan zakat sesuai dengan ketentuan agama”.
27
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Selain tugas-tugas di atas, secara garis besarnya tugas amil zakat 

meliputi:  

1) Mencatat nama-nama 

2) Menghitung besarnya harta zata yang akan dipungut atau diambil dari 

muzakki 

3) Mengumpulkan atau mengambil harta zakat dari muzakki 

4) Mendoakan orang yang membayar zakat menyimpan, menjaga dan 

memelihara harta zakat sebelum dibagikan kepada mustahiq zakat 

5) Mencatat nama-nama mustahiq zakat 

6) Menentukan prioritas mustahiq zakat 

7) Menentukan besarnya yang akan diberikan kepada para mustahiq zakat 

8) Membagikan harta zakat kepada mustahiq zakat 

9) Mencatat atau mengadminstrasikan semua kegiatan pengelola tersebut 

serta mempertanggungjawabkan sesuai dengan ketentuan yang berlaku 

10) Mendayagunakan harta zakat 

11) Mengembangkan harta zakat
28

 

 

Amil zakat berhak mendapat bagian zakat dari kuota amil yang 

diberikan oleh pihak yang mengangkat mereka, dengan catatan bagian 

tersebut tidak melebihi dari upah yang pantas, walaupun mereka orang fakir. 

Dengan penekanan supaya total gaji para amil dan biaya administrasi itu 

tidak lebih dari seperdelapan zakat (12,5%). Amil berhak untuk jihad dalam 

konteks zakat (misal dengan penghimpun dan pendistribusian), berhak 

untuk menggunakan sarana-sarana yang mendukung terlaksananya program. 
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Tugas amil zakat sesuai dengan kedudukannya masing-masing 

adalah sebagai berikut: 

1) Tugas dan Wewenang Ketua 

a) Mengkoordinir upaya pengumpulan Zakat, Infaq, dan Shadaqah 

(ZIS) dari setiap pekerja. 

b) Mengkoordinir perencanaan upaya penyaluran ZIS (Zakat, Infaq 

dan Shadaqah). 

c) Berwenang menyetujui setiap program yang diajukan oleh seksi-

seksi atas penyaluran ZIS (Zakat, Infaq dan Shadaqah). 

d) Bertanggungjawab atas permintaan dan penyaluran ZIS (Zakat, 

Infaq dan Shadaqah) kepada yang berhak menerima. 

e) Menyampaikan laporan pertangungjawaban atas penerimaan dan 

penyaluran ZIS (Zakat, Infaq dan Shadaqah) dari para muzakki baik 

melalui media cetak atau dalam bentuk lainnya serta kepada 

manajemen.
29

 

 

2) Tugas dan Wewenang Sekretaris 

a) Menyiapkan segala bentuk surat-menyurat, perlengkapan, rumah 

tangga kantor. 

b) Bertanggungjawab atas kelancaran dan kearsipan surat-menyurat 

yang diterima atau yang dikeluarkan. 
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c) Menyiapkan konsep laporan tentang penyelenggaraan untuk 

ditandatangani oleh Ketua dan Wakil Ketua. 

d) Menyiapkan segala sesuatu yang terkait dengan kepengurusan 

anggota dan kegiatan. 

 

3) Tugas dan Wewenang Bendahara 

a) Bertanggungjawab atas administrasi pembukuan dana ZIS (Zakat, 

Infaq dan Shadaqah) yang masuk dan keluar. 

b) Menyampaikan laporan setiap pengeluaran dan pemasukan dana 

ZIS (Zakat, Infaq dan Shadaqah) kepada sekretaris untuk diolah 

menjadi laporan bulanan atau tahunan. 

c) Penyusunan atau pengelolaan keuangan anggaran, akuntansi atau 

administrasi dana.
30

 

 

4) Tugas dan Wewenang Anggota Bidang-Bidang 
 

a) Program pengumpulan dana, promosi dan IT (Informasi dan 

Teknologi). 

b) Mengupayakan untuk merubah kesadaran setiap pekerja tentang 

pentingnya membayar ZIS (Zakat, Infaq dan Shadaqah) sebagai 

tanggung jawab sosial serta pentingnya fungsi amil sebagai 

pengelola dana ZIS (Zakat, Infaq dan Shadaqah). 

c) Pendataan administrasi penerimaan ZIS (Zakat, Infaq dan 

Shadaqah) sumber atau objek pengumpulan ZIS (Zakat, Infaq dan 

Shadaqah). 
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d) Penyiapan bahan laporan pengumpulan ZIS (Zakat, Infaq dan 

Shadaqah) meneliti bukti penerimaan dan penyetoran dana ZIS 

(Zakat, Infaq dan Shadaqah) baik melalui bank maupun petugas 

operasional. 

e) Mempromosikan program-programnya ke pekerja maupun 

masyarakat untuk memberikan pemahaman tentang ZIS (Zakat, 

Infaq dan Shadaqah). 

f) Membuat website. 

 

5) Tugas dan Wewenang Bagian Survey dan Pendayagunaan 

a) Menyeleksi atau meneliti persyaratan calon mustahik dan 

mendistribusikan hasil pengumpulan ZIS (Zakat, Infaq dan 

Shadaqah). 

b) Melakukan survey lokasi atas sasaran penyaluran ZIS (Zakat, Infaq 

dan Shadaqah) berdasarkan permohonan yang masuk. 

c) Melakukan evaluasi tentang besar atau kecilnya nilai yang akan 

diberikan terhadap permohonan calon penerima ZIS (Zakat, Infaq 

dan Shadaqah). 

d) Menyampaikan laporan hasil survey kepada sekretaris untuk 

dibuatkan laporan secara rinci kepada Ketua dan Wakil Ketua
31

. 
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6) Tugas dan Wewenang Bagian Usaha Produktif dan Penyuluhan 

a) Menyusun program, melaksanakan penyuluhan dan pemasyarakatan 

ZIS (Zakat, Infaq dan Shadaqah), membantu mengendalikan dan 

mengevaluasi kegiatan pengumpulan dan penyuluhan. 

b) Menyalurkan ZIS (Zakat, Infaq dan Shadaqah) untuk modal usaha 

produktif, membina pemanfaatan dan untuk meningkatkan usaha 

kaum dhuafa, serta membina pengendalian dana produktif. 

c) Melakukan pembinaan terhadap usaha-usaha yang produktif agar 

dana yang disalurkan dapat lebih meningkatkan kesejahteraan. 

d) Merumuskan suatu pola atau bentuk sasaran apa saja yang sekiranya 

dapat lebih mengena dalam pendayagunaan dana ZIS (Zakat, Infaq 

dan Shadaqah).
32

 

 

 

3. Strategi Pengelolaan Zakat 

 

a. Pengertian Manajemen 

 

Secara harfiah manajemen berasal dari kata tomanage yang berarti 

mengatur, mengurus, atau mengelola. Istilah manajemen sendiri berarti 

sebagai proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan 

usaha-usaha para anggota organisasi dan penggunaan sumber daya 

organisasi lainnya agar mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan.
33

 

 

b. Manajemen Pengelolaan Zakat 

Definisi manajemen itu sendiri dapat ditarik kesimpulan, manajemen 

pengelolaan zakat ialah merupakan kegiatan perencanaan, pengorganisasian, 

pengarahan, pelaksanaan dan pengawasan terhadap pengumpulan, 

pendistribusian, pendayagunaan serta pertanggungjawaban harta zakat, agar 

harta zakat tersebut dapat diserahkan kepada orang-orang yang berhak 

menerimanya dengan aturan-aturan yang telah ditentukan dalam syara’ 
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sehingga dapat tercapai misi utama zakat yaitu untuk mengentaskan 

kemiskinan.
34

 

Pengertian manajemen zakat yang terdapat dalam Pasal 1 (ayat 1 dan 

2), yaitu “kegiatan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan 

pengawasan terhadap pengumpulan, pendistribusian, pendayagunaan dana 

zakat”.
35

 

Upaya untk menciptakan pengelolaan zakat yang baik, maka 

diperlukan persyaratan-persyaratan tertentu, yaitu: 

1) Kesadaran masyarakat akan makna, tujuan serta hikmah zakat. 

2) Amil zakat benar-benar orang-orang yang terpercaya, karena masalah 

zakat adalah masalah yang sensitif. Oleh karena itu dibutuhkan adanya 

kejujuran dan keikhlasan dari amil zakat untuk menumbuhkan adanya 

kepercayaan masyarakat kepada amil zakat. 

3) Perencanaan dan pengawasan atas pelaksanaan pemungutan zakat yang 

baik dan profesional.
36

 

 

Upaya untuk mewujudkan fungsi zakat yang strategis, maka 

manajemen suatu lembaga amil zakat harus bisa memenuhi tiga kriteria, 

yaitu: 

1) Amanah, sifat amanah merupakan syarat mutlak yang harus dimiliki 

setiap amil zakat. Terlebih dana yang dikelola oleh amil zakat tersebut 

adalah hak milik dari mustahik setelah memberikan dananya kepada amil 

zakat tidak ada keinginan sedikit pun untuk mengambil dananya lagi. 

Sehingga kondisi tersebut menuntut dimilikinya sifat amanah dari amil 

zakat. 

2) Profesional, bahwa dengan sistem profesional yang tinggi membuat dana 

yang dikelola akan menjadi efektif dan efisien. 

3) Transparan, dengan transparannya pengelola dana zakat maka akan 

menciptakan suatu sistem kontrol yang baik. Karena hal ini tidak hanya 
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melibatkan pihak intern organisasi saja tetapi juga melibatkan pihak 

ekstern seperti para muzaki maupun masyarakat luas.
37

 

 

c. Sistem Pengembangan Zakat 
 

Pembahasan tentang sistem pengembangan dana zakat akan 

berkaitan dengan bagaimana cara pengumpulan dana zakat. Suatu konsep 

umum dari LAZ adalah memberdayakan dana zakat yang berasal dari 

muzakki untuk diserahkan kepada mustahik dengan diambil kategori dengan 

memprioritaskan yang miskin. Dengan konsep seperti di atas dapat 

dijelaskan bagaimana peran LAZ dalam upaya mendistribusikan dana zakat 

untuk membantu masyarakat dari golongan miskin untuk dapat berubah 

menjadi kesejahteraan yang lebih baik. Dengan meningkatnya kesejahteraan 

masyarakat dari bantuan dana zakat tersebut maka roda perekonomian lokal 

yang merupakan suatu kesatuan dari upaya meningkatkan pembangunan 

suatu daerah agar lebih meningkat. 
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Bagan Dari LAZ dalam Pengembangan Dana Zakat 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Bagan LAZ 

Gambar  di atas dikemukakan bahwa dengan dana yang berhasil 

dipungut dapat digunakan untuk memberdayakan para mustahik yang 

tergolong masyarakat miskin, kemudian melalui program usaha 

peningkatan ekonomi dapat menggunakan dana yang telah disalurkan oleh 

LAZ untuk usaha-usaha yang produktif, sehingga kesejahteraan para 

mustahik semakin meningkat, hal ini berdampak pada peningkatan 

ekonomi lokal secara khusus dan meningkatkan pembangunan pada 

umumnya.
38

 

 

d. Pengumpulan Dana Zakat 

Keberadaan LAZ membuka peluang bagi masyarakat untuk 

mendapatkan kemudahan dalam menyalurkan zakat. Hal ini karena 

penyaluran zakat melalui LAZ lebih teratur artinya ada di bawah koordinasi 
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satu lembaga. Dengan asumsi bahwa sumber daya manusia (SDM) yang 

mengelola zakat lebih baik. 

Sistem pengembangan zakat oleh LAZ: 

a. Muzakki menyerahkan zakatnya melalui Unit Pengumpulan Zakat 

(UPZ) kemudian langsung diserahkan kepada mustahik atau orang yang 

berhak menerimanya. 

b. Zakat yang diserahkan melalui UPZ yang kemudian diserahkan kepada 

Lembaga Amil Zakat (LAZ) yang nantinya diserahkan kepada para 

mustahik. 

Dana zakat yang telah terkumpul tersebut kemudian dikelola dalam 

bentuk usaha produktif dan konsumtif. Beberapa bentuk usaha produktif 

yang dikelola dari dana zakat adalah usaha kecil dan menengah (home 

industri) dan juga usaha peternakan. Hal yang mendasari pengelolaan dana 

zakat dalam bentuk usaha produktif yaitu lebih melihat ke arah masa 

depan yang artinya “dana tersebut merupakan modal awal dalam sebuah 

usaha dengan harapan usaha produktif seperti peternakan akan 

berkembang dan bisa meningkatkan jumlah pendapat mustahik”.
39
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e. Optimalisasi Fungsi Sosial Masjid 

Selama ini kebanyakan masjid, fungsi ta’mir masjid berhenti pada 

tataran menentukan petugas adzan, iqomah, imam, dan khotbah jum’at 

walaupun ada kegiatan plus fungsi sosial tidak jauh dari penyelenggaraan 

TPA dan perayaan hari-hari besar umat Islam. Proyek penggalangan dana 

yang dilakukan sejumlah besar masjid pun masih mengamini gaya 

manajemen takiyah (charity program) melalui kotak amal, baik yang 

berjalan di antara shaf shalat dipanjang di pintu masjid atau bahkan di atas 

drum perasis ditengah jalan umum.
40

 

Fenomena saat ini, umat harus bergerak merorganisir sekaligus 

mengoptimalkan pola ta’mir masjid ini atau bentuk-bentuk kelembagaan 

masjid lainnya, khususnya untuk yang berkaitan dengan pelanggaran dana 

penyaluran dana zakat umat. Beberapa hal yang bisa dilaksanakan adalah 

sebagai berikut: 

1) Kelembagaan masjid, baik yang diwakili oleh ta’mir masjid atau pun 

lainnya, dapat mencoba membuat database kesejahteraan dan 

kemiskinan. Database keluarga defisit dan surplus ini kemudian bisa 

menjadi acuan yang valid dan reliabel untuk dimanfaatkan oleh 

kelembahaan LAZ/BAZ pada daerah tertentu untuk kepentingan 

pengembangan sistem informasi pengumpulan dan penyaluran dana 

zakat. 

2) Organisasi ta’mir masjid atau lainnya untuk menyusun kalender 

pelaksanaan zakat fitrah maupun zakat mal, untuk mengingatkan jamaah 

kelompok keluarga surplus atau calon muzakki akan waktu haul. 
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3) Organisasi kelembagaan masjid dapat menjadi corong pengeras suara 

sistem komunikasi masa untuk sosialisasi pelaksanaan kewajiban zakat 

yang sekarang terus digalangkan, terutama oleh lembaga BAZ maupum 

LAZ seperti halnya dompet dhuafa sebagai contoh.
41

 

 

Kecenderungan fenomenal yang terjadi, dalam pengamatan, 

walaupun satu masjid dengan lainnya bertetangga, tetap tidak ada 

keterkaitan (organising) kerja antara masjid tersebut. Kesibukan mereka 

terkekang oleh budaya saling meninggikan pengeras suara, memperindah 

bentuk fisik masjid, sedangkan kekosongan jamaah ataupun lainnya yang 

menjadi substansi dalam meningkatkan pemberdayaan pendidikan, 

ekonomi, dan kesehatan dan lain-lain yang merupakan tuntutan kebutuhan 

bagi kehidupan jamaah serta kesholehan individu dan sosial kurang 

diperhatikan. Untuk itu dalam pengelolaan data base, upaya pengumpulan 

dan penyaluran dana zakat sudah seyogyanya dibuat aturan satu masjid 

dengan masjid lainnya. 

Koordinasi akan lebih elegan bila dari beberapa masjid yang ada 

pada daerah tertentu ditunjuk satu masjid yang berlaku sebagai masjid induk 

yang bertugas mengkordinasi masjid-masjid di  

  

                                                             
41

 Ibid 



 

 

 

34 

sekitaranya. Adanya manajemen yang mengatur antara satu masjid dengan 

masjid yang lainnya akan mempermudah sistem akuntansi distribusi dana 

zakat, baik yang dilakukan langsung oleh masjid tersebut atau yang 

dikordinasi oleh LAZ maupun BAZ.
42

 

 

f. Jaringan Kerja BAZ atau LAZ dengan Masjid 

Cakupan wilayah kerja BAZ biasanya sangat terbatas, artinya 

pendapatan amil akan terkuras bila harus menjaring daerah-daerah pelosok 

yang biasanya menuntut perhatian. Logikanya semakin banyak daerah yang 

dijangkau akan semakin besar kemungkinan untuk menggalang dana lebih 

banyak dan akan semakin besar pula bagian yang diterima amil. Hubungan 

linear dari logika ini sudah barang tentu menuntut sedikit peran lebih dari 

lembaga lain yang mempunyai visi sama, dan untuk itu bisa disinergikan 

dengan kelembagaan masjid, sebagai kelembagaan yang paling luas 

jaringannya. 

Sebagaimana yang dicantumkan dalam UU Nomor 38 Tahun 1999 

tentang pengelolaan zakat disebutkan pada Pasal 2 mengenai “susunan 

organisasi poin 3 badan amil zakat mempunyai hubungan erat mulai dari 

BAZ atau LAZ Nasional yang berkedudukan di Ibukota Negara, BAZ atau 

LAZ Provinsi berkedudukan di Ibukota Kabupaten, dan terakhir BAZ atau 

LAZ Kecamatan yang berkedudukan di Ibukota Kecamatan”.
43
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B. Produktivitas Masyarakat 

1. Pengertian Produktivitas  

“Pengertian produktivitas adalah tingkat produksi yang dapat 

dihasilkan seorang pekerja per tahun.
44

” 

Produktivitas memiliki pengertian yaitu tingkat produksi yang 

dapat dihasilkan seorang pekerja per tahun. Pengertian ini memiliki 

maksud bahwa pengukuran kemampuan dalam mengelola modal atau 

bantuan berupa zakat yang diterima oleh fakir miskin guna memenuhi 

kebutuhan hidupnya agar mencapai kesejahteraan. 

Kesejahteraan menurut kamus besar bahasa Indonesia adalah hal atau 

keadaan sejahtera, keamanan, keselamatan dan ketentraman.
45

   

Kesejahteraan mengacu pada kepuasan (utility) atau tingkat kecukupan 

berkonsumsi. Ilmu ekonomi menjelaskan kesejahteraan  adalah bagian dari 

ilmu ekonomi yang menjelaskan cara mengidentifikasi dan mencapai 

sesuatu  yang disebut sebagai alokasi segenap sumber daya yang secara 

sosial efisien  atau optimal.
46

 

 

Kesejahteraan  merupakan kemakmuran suatu masyarakat yang 

tercipta karena telah terpenuhinya semua kebutuhan.  

Menurut Al-Ghazali “ menjelaskan mengenai konsep maslahat atau 

kesejahteraan sosial atau utilitas (kebaikan bersama) adalah sebuah konsep 

yang mencakup semua urusan manusia, baik urusan ekonomi maupun 

urusan lainnya, dan membuat kaitan yang erat antar individu dengan 

masyarakat”.
47
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Berdasarkan kedua definisi tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa 

kesejahteraan merupakan keadaan yang menunjukkan kemakmuran suatu 

masyarakat maupun individu karena telah terpenuhinya kebutuhan yang 

dibutuhkan. 

 

2. Macam dan Indikator Produktifitas Masyarakat 

Banyak informasi perlu digunakan untuk secara lengkap 

menunjukkan taraf kemakmuran dan taraf hidup yang dicapai oleh 

masyarakat suatu negara. Presentasi penduduk yang memiliki kendaraan, 

tingkat pendapatan mereka dan pemilikan harta-harta lain merupakan 

petunjuk penting dalam melihat taraf kemakmuran yang dicapai. 

Kemakmuran ditentukan pula oleh fasilitas untuk mendapatkan suplai 

listrik dan air minum yang bersih, fasilitas pendidikan yang diproleh dan 

taraf pendidikan yang dicapai, taraf kesehatan dan fasilitas perobatan yang 

tersedia, keadaan perumahan masyarakat miskin dan taraf perkembangan 

infrastruktur yang dicapai. Tersedianya pekerjaan yang cukup.
48

 

 

Taraf kemakmuran suatu negara dapat ditentukan dengan mengetahui 

presentasi penduduk yang memiliki kendaraan, tingkat pendapatan, suplai 

listrik, air minum bersih, fasilitas pendidikan yang dicapai, taraf 

kesehatan, fasilitas perobatan yang tersedia, keadaan perumahan 

masyarakat miskin dan taraf perkembangan infrastruktur yang dicapai. 
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Menurut Al-Ghazali, kesejahteraan (maslahah) dari suatu masyarakat 

tergantung kepada pencarian dan pemeliharaan lima tujuan dasar: agama, 

hidup, keluarga, harta, dan intelek atau akal. Kunci pemeliharaan dari 

kelima tujuan dasar ini terletak pada penyediaan tingkatan pertama, yakni 

kebutuhan pokok seperti makanan, pakaian dan perumahan.
49

 

 

Kesejahteraan dari suatu masyarakat tergantung pada pencarian dan 

pemeliharaan agama, hidup, keluarga, harta dan intelek atau akal. 

Sadono Sukirno menjelaskan dalam bukunya yang berjudul “Ekonomi 

Pembangunan bahwa indikator kesejahteraan ditentukan oleh besarnya 

pendapatan per kapita masyarakat tersebut. Diakui bahwa pada umumnya 

tingkat pendapatan masyarakat merupakan salah satu faktor yang 

menentukan tingkat kesejahteraan mereka. Terdapat beberapa faktor lain 

yang mempengaruhi tingkat kesejahteraan seperti; komposisi umur 

penduduk, distribusi pendapatan masyarakat, pola pengeluaran 

masyarakat, komposisi pendapatan nasional dan keadaan pengangguran.
50

  

 

Berdasarkan beberapa penjelasan mengenai indikator kesejahteraan 

dapat disimpulkan bahwa indikator kesejahteraan yang utama sangat 

ditentukan oleh tingkat pendapatan masyarakat. Semakin tinggi tingkat 

pendapatan seseorang, maka akan semakin mudah orang itu untuk 

memenuhi semua kebutuhannya baik kebutuhan pokok (primary needs), 

kebutuhan tingkat dua (secondary needs), bahkan kebutuhan akan barang 

mewah (tersier needs). 
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3. Hubungan antara Pengembangan Zakat dengan Produktivitas dan 

kesejahteraan Masyarakat 

Pembahasan tentang sistem pengembangan dana zakat akan 

berkaitan dengan bagaimana cara pengumpulan dana zakat sehingga 

akan berpengaruh pada produktivitas dan kesejahteraan masyarakat. 

Suatu konsep umum dari LAZ adalah memberdayakan dana 

zakat yang berasal dari muzakki untuk diserahkan kepada mustahik 

dengan diambil kategori dengan memprioritaskan yang miskin. Konsep  

seperti di atas dapat dijelaskan bagaimana peran LAZ dalam upaya 

mendistribusikan dana zakat untuk membantu masyarakat dari 

golongan miskin untuk dapat berubah menjadi kesejahteraan yang lebih 

baik. Meningkatnya kesejahteraan masyarakat dari bantuan dana zakat 

tersebut maka roda perekonomian lokal yang merupakan suatu kesatuan 

dari upaya meningkatkan pembangunan suatu daerah agar lebih 

meningkat. 
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Bagan Dari LAZ dalam Pengembangan Dana Zakat 

 

 

 

 

Gambar di atas dikemukakan bahwa dengan dana yang berhasil 

dipungut dapat digunakan untuk memberdayakan para mustahik yang 

tergolong masyarakat miskin, kemudian melalui program usaha 

peningkatan ekonomi dapat menggunakan dana yang telah disalurkan 

oleh LAZ untuk usaha-usaha yang produktif, sehingga kesejahteraan 

para mustahik semakin meningkat, hal ini berdampak pada peningkatan 

ekonomi lokal secara khusus dan meningkatkan pembangunan pada 

umumnya.
51
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis  dan Sifat Penelitian  

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research). 

Penelitian lapangan adalah suatu penelitian yang dilakukan di lapangan 

atau lokasi penelitian, suatu tempat yang dipilih sebagai lokasi untuk 

menyelidiki gejala objektif sebagai terjadi dilokasi tersebut, yang 

dilakukan juga untuk penyusunan laporan ilmiah.
1
 Penelitian ini 

dilaksanakan di Desa Banyuwangi Kecamatan Banyumas Kabupaten 

Pringsewu, yang bertujuan untuk mempelajari secara mendalam tentang 

pengembangan dan sistem pengelolaan dana zakat untuk meningkatkan 

produktifitas masyarakat di Desa Banyuwangi. 

 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif, yaitu hanya semata-

mata melukiskan keadaan atau peristiwa tanpa maksud untuk mengambil 

suatu kesimpulan-kesimpulan yang berlaku secara umum.
2
 Penelitian 

deskriptif kualitatif ini berupa keterangan-keterangan bukan berupa 

angka-angka hitungan. Artinya, dalam penelitian ini hanya berupa 

gambaran dan keterangan-keterangan tentang pengembangan dan 
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pengelolaan dana zakat untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakatdi 

Desa Banyumas. 

 

B. Sumber Data 

1. Sumber Data Primer  

Sumber data primer adalah sumber data pertama dimana suatu data 

dihasilkan.
3
 Sumber data primer dalam penelitian ini adalah Bapak H. 

Sodikun selaku ketua LAZ Desa Banyuwangi, Bapak H. Suwaji sebagai 

sekretaris panitia LAZ Desa Banyuwangi dan Bapak Sairin sebagai 

bendahara LAZ. Dan para mustahik zakat diantaranya adalah Bapak 

Suwito, Bapak Sugeng, Bapak Supar, Ibu Saminem, Ibu Ratini, dan Ibu 

Karisah. 

 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber penunjang yang biasanya 

tersusun dalam bentuk dokumen-dokumen atau catatan yang berhubungan 

dengan penelitian.
4
 Ada pun sumber data sekunder yang diperlukan yaitu : 

buku-buku, foto, dan dokumen tentang profil Desa, serta data 

kepengurusan LAZ yang ada di Desa Banyuwangi yaitu ada tiga orang 

yaitu 1. Bapak H. Sodikun selaku ketua LAZ Desa Banyuwangi, 2. Bapak 

H. Suwaji sebagai sekretaris panitia LAZ Desa Banyumas dan yang ketiga 

Bapak Sairin sebagai bendahara LAZ. 
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C. Teknik Pengumpulan Data 

1. Wawancara  

Wawancara  adalah teknik untuk mengumpulkan data yang akurat 

untuk keperluan proses pemecahan masalah tertentu, yang sesuai dengan 

data. Pencarian data dengan teknik ini dilakukan dengan cara tanya jawab 

secara lisan dan bertatap muka langsung antara seseorang atau beberapa 

orang pewawancara dengan seorang atau beberapa orang yang 

diwawancarai.
5
 

Guna memperoleh data yang ada kaitannya dengan penelitian ini, 

maka bentuk wawancara ini adalah wawancara terarah, yaitu wawancara 

dilaksanakan secara bebas, tetapi kebebasan ini tetap tidak terlepas dari 

pokok permasalahan yang akan ditanyakan kepada responden dan telah 

dipersiapkan sebelumnya oleh pewawancara.
6
 Tujuannya untuk 

menghindari pembicaraan yang menyimpang dari permasalahan yang akan 

diteliti, dalam hal ini peneliti mengajukan pertanyaan-pertanyaan kepada 

Bapak H. Sodikun selaku ketua LAZ Desa Banyumas, Bapak H. Suwaji 

sebagai sekretaris panitia LAZ Desa Banyumas dan Bapak Sairin sebagai 

bendahara LAZ. 

2. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan cara yang digunakan untuk 

mengumpulkan data berupa dokumen tertulis yang mengandung 

keterangan dan penjelasan serta pemikiran tentang fenomena yang masih 
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aktual dan sesuai dengan masalah penelitian. Data yang dicari dan 

dikumpulkan oleh peneliti dari panitia LAZ Desa Banyuwangi adalah data 

pengelolaan zakat di Desa Banyuwangi. 

 

D. Teknik Analisa Data 

Penelitian ini menggunakan metode analisis kualitatif. Analisis  

kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, 

mengorganisasikan data, memilah-milahnya, mencari dan menemukan pola, 

menentukan apa yang penting dan apa yang dipelajari dan memutuskan apa 

yang akan diceritakan kepada orang lain.
7
 Data tersebut dianalisa dengan 

menggunakan cara berfikir induktif. Berfikir induktif merupakan suatu cara 

berfikir yang berawal dari fakta-fakta yang khusus dan konkrit kemudian dari 

fakta atau peristiwa tersebut ditarik kesimpulan.
8
 

Berdasarkan keterangan di atas, maka dalam menganalisa data peneliti 

menggunakan data yang diperoleh  dari sumber data  primer dan sekunder. 

Data tersebut dianalisa dengan menggunakan cara berfikir induktif yang 

berawal dari informasi tentang pengembangan dan pengelolaan zakat di Desa 

Banyuwangi 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Keadaan Ekonomi Masyarakat di Desa Banyuwangi 

Desa Banyuwangi merupakan Desa dengan jumlah penduduk 1105 KK 

(3994 orang). Tingkat Ekonomi masyarakat Desa Banyuwangi terdiri atas 

masyarakat Pra sejahtera sebanyak 318 KK dan Keluarga Sejahtera 560 KK. 

Mata pencaharian masyarakat Desa Banyuwangi beraneka ragam. Tabel mata 

pencaharian dari masyarakat Desa Banyuwangi antara lain sebagai berikut: 

Tabel 4.1 Mata Pencaharian Dari Masyarakat Desa Banyuwangi 

Jenis Mata Pencaharian Jumlah 

Petani 1126 orang 

Buruh Tani 103 orang 

Buruh / Swasta 82 orang 

Pegawai Negri 22 orang 

Pengrajin 81 orang 

Pedagang 68 orang 

Peternak 2 orang 

Bidan 2 orang 

 

 



 

 

 

45 

Tingkat pendidikan masyarakat Desa Banyuwangi berdasarkan tabel di bawah ini 

antara lain: 

Tabel 4.2 Tingkat Pendidikan Masyarakat Desa Banyuwangi
1
 

Tingkat pendidikan Jumlah 

Usia 7 – 45 Tahun tidak pernah 

sekolah 

63 orang 

Pernah  sekolah  SD  tapi  tidak  tamat 122 orang 

Tamat SD / sederajat 1978 orang 

SLTP / sederajat 992 orang 

SLTA / sederajat 382 orang 

D 2 28 orang 

D 3 43 orang 

S 1 21 orang 

 

B. System Pengelolaan Zakat di Desa Banyuwangi 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dari tanggal 9-18 Juni 2017 di 

Desa Banyuwangi, peneliti menemukan beberapa hal yang berkaitan dengan 

system pengelolaan zakat yang dilakukan oleh Lembaga Amil Zakat Desa 

Banyuwangi. System pengelolaan zakatnya yaitu amil menghimpun secara 

langsung dana zakat dari masyarakat yang penghasilannya sudah  mencapai 

nisab dan menyalurkan dana zakat secara langsung kepada penerima zakat. Hal 
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ini berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada panitia amil zakat Desa 

Banyuwangi. Hasil wawancara sebagai berikut: 

1. Wawancara kepada Ketua Amil Zakat 

Menurut penjelasan dari Bapak H. Sodikun berkaitan dengan 

pengembangan zakat, amil tidak mengembangkan dana zakat melainkan 

disalurkan langsung kepada para mustahiq. Mustahik zakat di Desa 

Banyuwangi berdasar penjelasan beliau adalah orang miskin, amil dan 

sabilillah. Jumlah  zakat yang disalurkan kepada para mustahik tidak tetap, 

tetapi berdasarkan besar kecilnya hasil pengumpulan dana zakat. Dalam 

penyaluran dana zakat amil belum membuat visi dan misi untuk hal-hal 

produktif karena amil belum mengembangkan dana zakat melainkan 

menyalurkan langsung kepada mustahik. System penghimpunan zakat di 

Desa Banyuwangi dilakukan dua kali yitu pada saat musim panen padi 

(untuk zakat maal) dan (zakat fitrah) saat bulan Ramadhan.
2
  

2. Wawancara kepada Sekretaris Amil Zakat 

Menurut penjelasan dari Bapak H. Suwaji, berkaitan dengan 

pengembangan zakat, amil tidak mengembangkan dana zakat melainkan 

disalurkan langsung kepada para mustahiq. Berkaitan dengan pengelolaan 

zakat beliau menjelaskan lebih rinci bahwa sebenarnya sudah ada rencana 

kedepan para amil untuk mengembangkan dana zakat, tetapi sebagian dana 

tersebut disisihkan untuk tambahan kas masjid. Penyisihan dana zakat 
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untuk masjid tidak mengurangi jumlah zakat yang seharusnya diterima para 

mustahiq. Mustahik zakat di Desa Banyuwangi berdasar penjelasan beliau 

adalah orang-orang miskin, amil dan sabilillah. Jumlah  zakat yang 

disalurkan kepada para mustahik tidak tetap, tetapi berdasarkan besar 

kecilnya hasil pengumpulan dana zakat. Dalam penyaluran dana zakat amil 

belum membuat visi dan misi untuk hal-hal produktif karena amil belum 

mengembangkan dana zakat melainkan menyalurkan langsung kepada 

mustahik. System penghimpunan zakat di Desa Banyuwangi dilakukan dua 

kali yitu pada saat musim panen padi (untuk zakat maal) dan (zakat fitrah) 

saat bulan Ramadhan.
3
 

3. Wawancara kepada Bendahara Amil Zakat   

Penjelasan dari Bapak Sairin sama halnya dengan penjelasan Bapak 

H. Suwaji bahwa berkaitan dengan pengembangan zakat, amil tidak 

mengembangkan dana zakat melainkan disalurkan langsung kepada para 

mustahiq. Langkah ini dilakukan karena mengingat bahwa sebagian besar 

masyarakat Desa masih awam tentang pengembangan zakat sehingga 

ditakutkan menimbulkan rasa ketidak percayaan masyarakat kepada amil 

zakat.. Mustahik zakat di Desa Banyuwangi berdasar penjelasan beliau 

adalah orang miskin, amil dan sabilillah. Jumlah  zakat yang disalurkan 

kepada para mustahik tidak tetap, tetapi berdasarkan besar kecilnya hasil 

pengumpulan dana zakat. Dalam penyaluran dana zakat amil belum 

membuat visi dan misi untuk hal-hal produktif karena amil belum 
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mengembangkan dana zakat melainkan menyalurkan langsung kepada 

mustahik. System penghimpunan zakat di Desa Banyuwangi dilakukan dua 

kali yitu pada saat musim panen padi (untuk zakat maal) dan (zakat fitrah) 

saat bulan Ramadhan
4
 

C. Dana Zakat Bagi Perekonomian  Para Mustahik Di Desa Banyuwangi 

Mekanisme pengelolaan  zakat di Desa Banyuwangi adalah amil 

menghimpun secara langsung dana zakat dari masyarakat yang penghasilannya 

sudah mencapai nisab dan menyalurkan dana zakat secara langsung kepada 

penerima zakat. Pembahasan tentang sistem pengembangan dana zakat akan 

berkaitan dengan bagaimana cara pengumpulan dana zakat sehingga akan 

berpengaruh pada produktivitas dan kesejahteraan masyarakat. 

Suatu konsep umum dari LAZ adalah memberdayakan dana zakat yang 

berasal dari muzakki untuk diserahkan kepada mustahik dengan diambil 

kategori dengan memprioritaskan yang miskin. Konsep  seperti di atas dapat 

dijelaskan bagaimana peran LAZ dalam upaya mendistribusikan dana zakat 

untuk membantu masyarakat dari golongan miskin untuk dapat berubah 

menjadi kesejahteraan yang lebih baik. Meningkatnya kesejahteraan masyarakat 

dari bantuan dana zakat tersebut maka roda perekonomian lokal yang 

merupakan suatu kesatuan dari upaya meningkatkan pembangunan suatu daerah 

agar lebih meningkat. 
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Bagan Dari LAZ dalam Pengembangan Dana Zakat 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Bagan LAZ  

 

Gambar di atas dikemukakan bahwa dengan dana yang berhasil 

dipungut dapat digunakan untuk memberdayakan para mustahik yang 

tergolong masyarakat miskin, kemudian melalui program usaha peningkatan 

ekonomi dapat menggunakan dana yang telah disalurkan oleh LAZ untuk 

usaha-usaha yang produktif, sehingga kesejahteraan para mustahik semakin 

meningkat, hal ini berdampak pada peningkatan ekonomi lokal secara khusus 

dan meningkatkan pembangunan pada umumnya.
5
 

Mustahik di Desa Banyuwangi bermata pencaharian sebagai pedagang 

dan petani. Dana zakat yang langsung diberikan kepada para mustahik 

menimbulkan dampak ekonomi yang beragam. Hal itu dapat dilihat dari hasil 

wawancara dari para mustahik di Desa Banyuwangi yaitu: 

1. Bapak Suwito  warga Dusun 12 adalah salah satu mustahik zakat di Desa 

Banyuwangi. Mata pencaharian Bapak Suwito adalah petani dan pedagang. 

Jumlah anggota keluarganya ada 6 orang. Dana zakat yang diterima biasa  

dipergunakan untuk tambahan modal dagang. Berdasarkan penjelasan dari 
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Bapak Suwito tidak ada perbedaan penghasilan karena dana zakat yang 

diterima hanya dua kali dalam 1 tahun. Dana ini sedikit membantu 

memenuhi kebutuhan pada saat menerima zakat.. Keadaan ekonomi pun 

tidak mengalami perubahan. Menurut penjelasan dari Bapak Suwito dana 

zakat tersebut dapat membantu perekonomian pada saat menerima zakat  

saja karena dana zakat yang diterima tidak banyak. Penilaian kinerja amil 

menurut Bapak Suwito bila dilihat dari tugas pokok sebagai amil sudah 

amanah. Harapan untuk keberlangsungan system zakat kedepan adalah 

para amil diharapkan mampu mengembangkan dana zakat pada hal-hal 

produktif sehingga ketika dana zakat zakat diterima jumlahnya akan lebih 

banyak untuk para mustahik.
6
 

Berdasarkan penjelasan dari Bapak Suwito pengembangan system 

pengelolaan zakat untuk meningkatkan produktifitas masyarakat sangat 

berpengaruh. Zakat yang tidak dikembangkan untuk hal yang produktif 

oleh amil tetapi langsung disalurkan kepada mustahik menyebabkan 

produktifitas mustahik tidak mengalami peningkatan karena kebanyakan 

dana zakat yang telah sampai ke mustahik untuk konsumsi. 

2. Bapak Sugeng warga Dusun 11 Desa Banyuwangi bermata pencaharian 

sebagai pedagang. Berdasarkan penjelasan Bapak Sugeng  Dana zakat 

yang diterima biasa  dipergunakan untuk tambahan modal dagang. 

Berdasarkan penjelasan dari Bapak Sugeng tidak ada perbedaan 

penghasilan karena dana zakat yang diterima hanya dua kali dalam 1 tahun. 
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Dana ini sedikit membantu memenuhi kebutuhan pada saat menerima 

zakat.. Keadaan ekonomi pun tidak mengalami perubahan. Menurut 

penjelasan dari Bapak Suwito dana zakat tersebut dapat membantu 

perekonomian pada saat menerima zakat saja karena dana zakat yang 

diterima tidak banyak. Penilaian kinerja amil menurut Bapak Sugeng bila 

dilihat dari tugas pokok sebagai amil sudah amanah. Harapan untuk 

keberlangsungan system zakat kedepan adalah para amil diharapkan 

mampu mengembangkan dana zakat pada hal-hal produktif sehingga ketika 

dana zakat zakat diterima jumlahnya akan lebih banyak untuk para 

mustahik.
7
 

Berdasarkan penjelasan dari Bapak Sugeng pengembangan system 

pengelolaan zakat untuk meningkatkan produktifitas masyarakat sangat 

berpengaruh. Zakat yang tidak dikembangkan untuk hal yang produktif 

oleh amil tetapi langsung disalurkan kepada mustahik menyebabkan 

produktifitas mustahik tidak mengalami peningkatan karena kebanyakan 

dana zakat yang telah sampai ke mustahik untuk konsumsi. 

3. Bapak Supar  warga Dusun 9 Desa Banyuwangi adalah salah satu mustahik 

yang bermata pencaharian  sebagai petani sayuran. Bapak Supar biasa 

menggunakan dana zakat untuk membeli bibit sayuran untuk ditanam 

sehingga dana zakat yang diterima membantu tambahan modal. 

Berdasarkan penjelasan dari Bapak Supar ada perbedaan penghasilan 

karena dana zakat yang dapat menambah modal. Dana ini membantu 
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memenuhi kebutuhan . Keadaan ekonomi mengalami perubahan. Menurut 

penjelasan dari Bapak Supar dana zakat tersebut dapat membantu  

perekonomian  karena dana zakat itu dijadikan tambahan modal usaha 

menanam  sayur. Penilaian kinerja amil menurut Bapak Supar bila dilihat 

dari tugas pokok sebagai amil sudah amanah. Harapan untuk 

keberlangsungan system zakat kedepan adalah para amil diharapkan 

mampu mengembangkan dana zakat pada hal-hal produktif sehingga ketika 

dana zakat zakat diterima jumlahnya akan lebih banyak untuk para 

mustahik.
8
 

Berdasarkan penjelasan dari Bapak Supar pengembangan system 

pengelolaan zakat untuk meningkatkan produktifitas masyarakat sangat 

berpengaruh. Zakat yang tidak dikembangkan untuk hal yang produktif 

oleh amil tetapi langsung disalurkan kepada mustahik menyebabkan 

produktifitas mustahik tidak mengalami peningkatan karena kebanyakan 

dana zakat yang telah sampai ke mustahik untuk konsumsi. Bapak Supar 

yang mengembangkan dana zakat sebagai hal yang produktif terbukti 

mampu meningkatkan produktifitas dan kesejahteraan keluarga. 

4. Ibu Saminem warga Dusun 12 adalah mustahik yang bermata pencaharian 

sebagai pedagang. Dana zakat yang diterima biasa  dipergunakan untuk 

tambahan modal dagang. Berdasarkan  penjelasan dari Ibu Saminem  tidak 

ada  perbedaan penghasilan karena dana zakat yang diterima hanya dua 

kali dalam 1 tahun. Dana ini sedikit membantu memenuhi kebutuhan pada 
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saat menerima zakat.. Keadaan ekonomi pun tidak mengalami perubahan. 

Menurut penjelasan dari Ibu Saminem dana zakat tersebut dapat membantu 

perekonomian pada saat menerima zakat saja karena dana zakat yang 

diterima tidak banyak. Penilaian kinerja amil menurut Ibu Saminem bila 

dilihat dari tugas pokok sebagai amil sudah amanah. Harapan untuk 

keberlangsungan system zakat kedepan adalah para amil diharapkan 

mampu mengembangkan dana zakat pada hal-hal produktif sehingga ketika 

dana zakat zakat diterima jumlahnya akan lebih banyak untuk para 

mustahik.
9
 

Berdasarkan penjelasan dari Ibu Saminem  pengembangan system 

pengelolaan zakat untuk meningkatkan produktifitas masyarakat sangat  

berpengaruh. Zakat yang tidak dikembangkan untuk  hal yang produktif 

oleh amil tetapi langsung disalurkan kepada mustahik menyebabkan 

produktifitas mustahik tidak mengalami peningkatan karena kebanyakan 

dana zakat yang telah sampai ke mustahik untuk konsumsi. 

5. Ibu Ratini adalah warga Dusun 5 Desa Banyuwangi. Mata pencaharian Ibu 

Ratini sebagai pedagang kue. Dana zakat yang diterima biasa dipergunakan 

untuk tambahan modal dagang kue. Berdasarkan penjelasan dari Ibu Ratini 

ada perbedaan penghasilan karena dana zakat yang diterima digunakan 

sebagai tambahan modal. Dana ini membantu memenuhi kebutuhan. 

Keadaan ekonomi mengalami perubahan. Menurut penjelasan dari Ibu 

Ratini  dana zakat tersebut dapat membantu perekonomian. Penilaian 
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kinerja amil menurut Ibu  Ratini bila dilihat dari tugas pokok sebagai amil 

sudah amanah. Harapan untuk keberlangsungan system zakat kedepan 

adalah para amil diharapkan mampu mengembangkan dana zakat pada hal-

hal produktif sehingga ketika dana zakat zakat diterima jumlahnya akan 

lebih banyak untuk para mustahik
10

 

Berdasarkan penjelasan dari Ibu Ratini pengembangan system 

pengelolaan zakat untuk meningkatkan produktifitas masyarakat sangat 

berpengaruh. Zakat yang tidak dikembangkan untuk hal yang produktif 

oleh amil tetapi langsung disalurkan kepada mustahik menyebabkan 

produktifitas mustahik tidak mengalami peningkatan karena kebanyakan 

dana zakat yang telah sampai ke mustahik untuk konsumsi. Ibu Ratini yang 

mengembangkan dana zakat untuk hal yang produktif terbukti mampu 

meningkatkan produktifitas dan kesejahteraan keluarga. 

6. Ibu Karisah warga Dusun 5 Desa Banyuwangi adalah salah satu mustahik 

yang bermata pencaharian sebagai pedagang  sayur. Dana zakat yang 

diterima biasa dipergunakan untuk tambahan modal dagang kue. 

Berdasarkan penjelasan dari Ibu Karisah ada perbedaan penghasilan karena 

dana zakat yang diterima digunakan sebagai tambahan modal. Dana ini 

membantu memenuhi kebutuhan. Keadaan ekonomi mengalami perubahan. 

Menurut penjelasan dari Ibu Karisah dana zakat tersebut dapat membantu 

perekonomian. Penilaian kinerja amil menurut Ibu Karisah bila dilihat dari 

tugas pokok sebagai amil sudah amanah. Harapan untuk keberlangsungan 
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system zakat kedepan adalah para amil diharapkan mampu 

mengembangkan dana zakat pada hal-hal produktif sehingga ketika dana 

zakat zakat diterima jumlahnya akan lebih banyak untuk para mustahik
11

 

    Berdasarkan penjelasan dari Ibu Karisah pengembangan system 

pengelolaan zakat untuk meningkatkan produktifitas masyarakat sangat 

berpengaruh. Zakat yang tidak dikembangkan untuk hal yang produktif 

oleh amil tetapi langsung disalurkan kepada mustahik menyebabkan 

produktifitas mustahik tidak mengalami peningkatan karena kebanyakan 

dana zakat yang telah sampai ke mustahik untuk konsumsi. Ibu Karisah 

yang mengembangkan dana zakat untuk hal yang produktif terbukti 

mampu meningkatkan produktifitas dan kesejahteraan keluarga. 

 

D. Analisis Pengembangan System Pengelolaan Zakat Untuk Meningkatkan 

Produktifitas Masyarakat di Desa Banyuwangi 

Setelah peneliti menguraikan beberapa data, selanjutnya peneliti akan 

menguraikan tentang masalah pengembangan system pengelolaan zakat untuk 

meningkatkan produktifitas masyarakat di Desa Banyuwangi. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, diperoleh informasi bahwa dana 

zakat yang dihimpun dari para muzakki disalurkan langsung kepada para 

mustahik oleh para amil zakat Desa Banyuwangi. Tugas dalam 

mendayagunakan dan mengembangkan zakat oleh para amil zakat di Desa 

Banyuwangi belum terlaksana. Permasalahan ini diakibatkan karena mengingat 
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bahwa sebagian besar masyarakat Desa masih awam tentang pengembangan 

zakat sehingga ditakutkan menimbulkan rasa ketidak percayaan masyarakat 

kepada amil zakat. 

Berdasarkan fakta di lapangan menunjukkan bahwa zakat yang langsung 

disalurkan oleh para amil kepada mustahik sesuai dengan Pasal 8 UU Nomor 38 

Tahun 1999 tentang pengelolaan zakat menyebutkan amil zakat mempunyai 

tugas pokok yaitu “mengumpulkan, mendistribusikan zakat sesuai dengan 

ketentuan agama”.
12

  

Pengembangan zakat yang belum terlaksana di Desa Banyuwangi, tidak 

sesuai dengan tugas-tugas amil zakat yang secara garis besar meliputi:  

1) Mencatat nama-nama 

2) Menghitung besarnya harta zata yang akan dipungut atau diambil dari 

muzakki 

3) Mengumpulkan atau mengambil harta zakat dari muzakki 

4) Mendoakan orang yang membayar zakat menyimpan, menjaga dan 

memelihara harta zakat sebelum dibagikan kepada mustahiq zakat 

5) Mencatat nama-nama mustahiq zakat 

6) Menentukan prioritas mustahiq zakat 

7) Menentukan besarnya yang akan diberikan kepada para mustahiq zakat 

8) Membagikan harta zakat kepada mustahiq zakat 

9) Mencatat atau mengadminstrasikan semua kegiatan pengelola tersebut serta 

mempertanggungjawabkan sesuai dengan ketentuan yang berlaku 

10)  Mendayagunakan harta zakat 

11)  Mengembangkan harta zakat
13

 

 

Pendayagunaan (pengelolaaan) dan pengembangan zakat yang belum 

terlaksana di Desa Banyuwangi menimbulkan permasalahan bahwa zakat yang 

diterima ada yang produktif dan ada yang tidak produktif. Dana zakat yang 
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produktif hanya sebagian kecil, sedangkan dana zakat tidak produktif lebih 

banyak. Permasalahan ini diakibatkan karena dana tersebut tidak dikelola oleh 

para amil sehingga dana zakat menjadi tidak produktif. 

Berdasarkan penjelasan dari fakta di lapangan, hal ini tidak sesuai 

dengan konsep umum dari LAZ adalah memberdayakan dana zakat yang 

berasal dari muzakki untuk diserahkan kepada mustahik dengan diambil 

kategori dengan memprioritaskan yang miskin. Dengan konsep seperti di atas 

dapat dijelaskan bagaimana peran LAZ dalam upaya mendistribusikan dana 

zakat untuk membantu masyarakat dari golongan miskin untuk dapat berubah 

menjadi kesejahteraan yang lebih baik. Dengan meningkatnya kesejahteraan 

masyarakat dari bantuan dana zakat tersebut maka roda perekonomian lokal 

yang merupakan suatu kesatuan dari upaya meningkatkan pembangunan suatu 

daerah agar lebih meningkat. 

     Bagan Dari LAZ dalam Pengembangan Dana Zakat 

 

 

 

 

Gambar 4.2. Bagan LAZ  

 

Gambar  di atas dikemukakan bahwa dengan dana yang berhasil 

dipungut dapat digunakan untuk memberdayakan para mustahik yang 
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tergolong masyarakat miskin, kemudian melalui program usaha peningkatan 

ekonomi dapat menggunakan dana yang telah disalurkan oleh LAZ untuk 

usaha-usaha yang produktif, sehingga kesejahteraan para mustahik semakin 

meningkat, hal ini berdampak pada peningkatan ekonomi lokal secara khusus 

dan meningkatkan pembangunan pada umumnya.
14

 

Dana zakat yang tidak dikembangkan oleh para mustahik di Desa 

Banyuwangi habis untuk kegiatan konsumsi sehingga menyebabkan tingkat 

poduktifitas ekonominya tidak berkembang. Ada beberapa para mustahik 

yang mengembangkan dana zakat sehingga tingkat produktifitas 

perekonomiannya berkembang. Dana ini diperuntukkan sebagai tambahan 

modal usaha para mustahik yang mengembangkan dana zakat tersebut. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, dana zakat yang dikembangkan dapat 

memproduktifkan perekonomian para mustahik karena sesuai dengan teori 

pengertian produktivitas. Produktivitas yaitu tingkat produksi yang dapat 

dihasilkan seorang pekerja per tahun. Pengertian ini memiliki maksud bahwa 

pengukuran kemampuan dalam mengelola modal atau bantuan berupa zakat 

yang diterima oleh fakir miskin guna memenuhi kebutuhan hidupnya agar 

mencapai kesejahteraan.
15

 

Sebaliknya dana zakat yang tidak dikembangakan menyebabkan 

tingkat produktifitas bagi para mustahik tidak berkembang. Tidak 

                                                             
14

  Ibid  
15

 Sadono Sukirno, Ekonomi Pembangunan, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 

2010), h. 15 

 



 

 

 

59 

produktifnya perekonomian sebagian dari para mustahik yang tidak 

mengembangkan dana zakat mempengaruhi kesejahteraan.  

Berdasarkan penjelasan di atas menunjukkan bahwa tingkat 

produktifitas mempengaruhi tingkat kesejahteraan. Kesejahteraan mengacu 

pada kepuasan (utility) atau tingkat kecukupan berkonsumsi. Ilmu ekonomi 

menjelaskan kesejahteraan  adalah bagian dari ilmu ekonomi yang 

menjelaskan cara mengidentifikasi dan mencapai sesuatu  yang disebut 

sebagai alokasi segenap sumber daya yang secara sosial efisien  atau 

optimal.
16
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan sebelumnya, maka peneliti dapat mengambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

Pengembangan system pengelolaan zakat untuk meningkatkan 

produktifitas masyarakat Desa Banyuwangi  belum terlaksana dari sisi LAZ -

nya. Belum terlaksananya pengembangan system pengelolaan zakat di Desa 

Banyuwangi disebabkan dana zakat disalurkan langsung kepada mustahik, 

selain itu juga mengingat bahwa sebagian besar masyarakat Desa masih awam 

tentang pengembangan zakat sehingga ditakutkan menimbulkan rasa ketidak 

percayaan masyarakat kepada amil zakat sehingga amil tidak mengembangkan 

zakat dan produktifitas bagi masyarakat penerima zakat tidak terwujud, namun 

jika dilihat dari sisi mustahik yang mau mengembangkan  zakat maka 

produktifitas bagi para mustahik dapat terwujud bila dana zakat untuk hal 

produktif seperti tambahan modal usaha berdagang. 

 

B. SARAN 

Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti ingin memberikan saran yang 

bertujuan untuk perbaikan dalam pengembangan system pengelolaan zakat 

untuk meningkatkan produktifitas masyarakat Desa Banyuwangi yaitu: 
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Hendaknya panitia LAZ di Desa Banyuwangi sebagai pelaksana 

pengembangan system pengelolaan zakat memperhatikan hal-hal berikut: 

1. Mengelola zakat untuk hal-hal yang produktif. 

2. Memberikan wawasan kepada para mustahik agar memanfaatkan dana zakat 

untuk hal-hal yang produktif. 

Akhirnya, semoga skripsi ini dapat menambah pengetahuan bagi peneliti 

khususnya dan bagi masyarakat umumnya. Semoga Allah SWT melimpahkan 

rahmat dan memberikan petunjuk bagi umatnya menuju kejalan yang lurus.  

Peneliti mengucapkan terima kasih kepada para pihak yang telah membantu 

dalam penyelesaian skripsi ini. 
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